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Abstract 
Appearance gives the first impression that will appear on a person. Therefore, it becomes important 
to look attractive and perfect, especially for women. Women think that looking attractive will 
increase self-confidence and assess themselves more positively. Positive self-assessments including 
being happy and proud will increase their sense of self-worth. This situation will help women to be 
able to build relationships with other people and achieve satisfaction in marriage. The purpose of this 
study was to test empirically the differences in the image of the body of women having children and 
having no children. Quantitative with the incidental sampling technique is the method used in this 
study. To collect the data, Multidimensional Body Self Relations Questionnaire-Appearance Scale 
(MBSRQ-AS) using Cash and Pruzinsky type was used with a research reliability coefficient value 
of 0.797. The results of the Independent Samples T-test analysis showed the significance value (р) = 
0.877 (р> 0.05). These results suggested that that there is no difference in body image in women 
having children and have no children. The absence of differences in the body image is influenced by 
several factors, including social and cultural factors. This study also found that 73.3% of the 
subjects had a positive body image and 6.7% had a negative body image. 
 
Keywords : Body image, women have children & women does not have children. 
Abstrak 
Penampilan memberikan kesan pertama yang akan muncul pada seseorang. Oleh karena itu, 
menjadi penting untuk dapat tampil menarik dan sempurna, terutama untuk wanita. Wanita 
menganggap dengan tampil menarik, maka akan meningkatkan rasa percaya diri dan menilai diri 
lebih positif. Penilaian diri positif diantaranya adalah senang, bangga yang akan meningkatkan rasa 
harga dirinya. Keadaan ini akan membantu wanita untuk dapat menjalin relasi dengan orang lain 
dan mencapai kepuasan dalam perrnikahan. Tujuan Penelitian ini untuk menguji secara empiris 
apakah terdapat perbedaan citra tubuh pada wanita memiliki anak dan tidak memiliki anak. Metode 
yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik incidental sampling. Teknik pengumpulan data 
menggunakan skala Multidimensional Body Self Relations Questionnaire-Appearance Scale 
(MBSRQ-AS) yang disusun oleh Cash dan Pruzinsky dengan nilai koefisien reliabilitas penelitian 
0,797. Hasil uji analisis Independent Samples T-test menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
(р)=0,877 (р>0,05). Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan citra tubuh pada wanita yang memiliki anak dan tidak memiliki anak. Tidak adanya 
perbedaan citra tubuh pada wanita yang memiliki anak dan tidak memiliki anak dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, diantaranya faktor sosial dan budaya. Penelitian ini juga menemukan, 73,3% subjek 
memiliki citra tubuh positif dan 6,7% memiliki citra tubuh negatif.  
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A. Latar Belakang 
Tampil menarik sangat diinginkan oleh semua orang, karena penampilan 
berhubungan erat dengan rasa percaya diri. Sumanty, Sudirman, dan Puspasari (2018) 
menyatakan bahwa ketika pertama kali berinteraksi dengan orang lain, penampilan fisik 
menjadi hal utama yang dilihat. Riset yang dilakukan oleh Markey dan Markey (2005) 
menemukan bahwa ketidakpuasaan terhadap tubuh dan perilaku diet banyak dilakukan 
oleh remaja perempuan dan dewasa. Meskipun riset terdahulu melakukan banyak 
penelitian mengenai ketidakpuasan tubuh pada perempuan, namun disaat ini 
ketidakpuasan tubuh juga dialami oleh laki-laki.  
Moore dan Franko menyatakan bahwa sebagian wanita di semua usia lebih sering 
memiliki kekhawatiran terhadap citra tubuhnya (dalam Cash & Pruzinsky, 2002). 
Perubahan bentuk tubuh dapat menimbulkan frustrasi, membentuk konsep diri negatif 
sehingga dapat mengurangi rasa percaya diri yang menyebabkan individu kurang 
menghargai dirinya (Anthony, 2009). Bagi wanita, tampil dengan fisik yang menarik 
sangatlah penting karena akan memberikan kesan positif dan menentukan keberhasilan 
dalam membangun relasi dengan orang lain (Gilbert & Thompson, 2002; Newell, 2000; 
Rumsey & Harcourt, 2003). Mumford dan Choudry (2000) menyatakan bahwa budaya juga 
memberikan pengaruh besar dalam pemaknaan tubuh ideal. lebih lanjut dijelaskan oleh 
Mumford dan Choudry wanita yang memiliki tubuh yang lansing, tidak bermasalah 
dengan berat dan bentuk tubuh, maka dianggap memiliki tubuh ideal. Namun, jika dilihat 
dari tahapan perkembangan, di akhir usia 30 tahun jaringan lemak tubuh akan terus 
bertambah seiring dengan menurunnya kekuatan otot (Santrock, 2003). Ketidakpuasaan 
wanita terhadap bentuk tubuhnya menyebabkan mereka melakukan diet, berolahraga 
dengan keras, dan bahkan beberapa mengalami gangguan makan.  
Kehidupan yang terus berjalan dimana setiap individu akan meninggalkan tahapan 
perkembangan sebelumnya dan akan berlanjut pada tahap berikutnya. Memasuki usia 25-
30 tahun individu dihadapkan pada tugas perkembangan yaitu menikah. Saidiyah dan 
Julianto (2016) menyatakan bahwa setelah memasuki usia pernikahan lima tahun ke atas, 
perubahan kondisi pernikahan banyak terjadi misalnya istri yang telah memiliki anak 
banyak mengalami perubahan fisik, seperti bentuk tubuh yang tidak lagi ideal. Menurut 
Friedman, Dixon, Brownell, Whisman, dan Wilfley (1998) menyatakan bahwa meskipun 
citra tubuh tidak berhubungan secara langsung terhadap kepuasaan pernikahan, namun 
diasumsikan bahwa pasangan yang memiliki citra tubuh yang buruk dapat menyebabkan 
ketidakpuasan terhadap hubungan seksual sehingga keadaaan ini dapat memicu stres 
dalam pernikahan. Konflik dengan pasangan juga dapat muncul dikarenakan wanita 
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dengan citra tubuh negatif cenderung memiliki komunikasi yang buruk (Tiara & Qudsyi, 
2018).  
Citra tubuh individu mulai terbentuk seiring pertumbuhan fisik dan kematangan 
mental individu (Close & Giles, 2007). Cash dan Pruzinsky (2002) menjelaskan beberapa 
faktor yang memengaruhi citra tubuh yaitu media massa, jenis kelamin, keluarga, dan 
hubungan interpersonal. Media massa sering menampilkan bentuk tubuh wanita yang 
ramping dan berkulit putih, sehingga standar wanita yang cantik adalah yang memiliki 
kedua kriteria ini.  Beberapa riset membuktikan ketidakpuasan terhadap tubuh umumnya 
dialami oleh wanita. Selain itu, keluarga pun dianggap memiliki pengaruh yang besar 
dalam pembentukan citra tubuh remaja perempuan dan wanita dewasa. Keluarga 
terutama orangtua merupakan model yang paling penting dalam proses sosialisasi tentang 
citra tubuh. Citra tubuh juga akan dipengaruhi oleh pembandingan sosial individu dengan 
orang lain, umpan balik yang diterima terkait penampilan fisik akan mempengaruhi 
konsep dirinya. Ketika keadaan ini terjadi, akan membuat individu merasa cemas dengan 
penampilannya karena orang lain melakukan evaluasi terhadap dirinya.  
Citra tubuh positif ditandai oleh perwujudan dari harga diri positif yang dicirikan 
oleh adanya gambaran mental dan sikap yang akurat tentang tubuh (Wati & Sumarmi, 
2017). Moree dan Franko (dalam Cash & Pruzinsky, 2002) mengatakan bahwa individu 
yang memiliki pikiran positif tentang tubuhnya, maka akan cenderung merasa puas dan 
akan menerima keadaan tubuh apa adanya, namun sebaliknya apabila individu memiliki 
pikiran negatif terkait tubuhnya, maka individu tersebut akan lebih banyak melakukan 
perbandingan bentuk tubuhnya dengan tubuh orang lain yang dianggap ideal. 
Ketidakpuasan individu terhadap tubuhnya dapat menimbulkan kecemasan (Thompson & 




Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik incidental sampling. 
Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa incidental sampling adalah suatu teknik pemilihan 
sampel yang bersifat kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan 
peneliti dapat digunakan sebagai sampel bila dipandang orang tersebut cocok dengan 
sumber data. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 60 orang (30 orang wanita 
memiliki anak dan 30 orang wanita yang tidak memiliki anak) dengan kriteria sampel 
adalah sebagai berikut: 1) wanita yang berusia 25-30 tahun; 2) memiliki anak dan tidak 
memiliki anak; 3) usia pernikahan minimal 5 tahun.  
Metode Pengumpulan Data 
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Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner Multidimensional Body 
Self Relations Questionnaire-Appearance Scale (MBSRQ-AS) versi pendek yang berisikan 28 
pernyataan favorable dan 6 pernyataan unfavorable. Pemberian skor jawaban bergerak dari 1 
(sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju), namun untuk subskala kepuasaan area 
tubuh pemberian skor bergerak dari 1 (sangat tidak puas) hingga 5 (sangat puas). 
Ketentuan pemberian skor penilaian per subdimensi dengan cara menjumlahkan setiap 
skor dari tiap subdimensi untuk mendapatkan skor akhir. Analisis data penelitian  
menggunakan bantuan program Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 20.0 for 
Window. Skala ini disusun berdasarkan sub-dimensi citra tubuh dari Cash dan Pruzinsky 
(2002) yaitu:  
1. Evaluasi penampilan (appearance evaluation), merupakan evaluasi penampilan yang 
dilakukan oleh individu, apakah dirinya menarik atau tidak, serta memuaskan atau 
tidak memuaskan.  
2. Orientasi penampilan (appearance orientation), individu akan melakukan usaha 
untuk memperbaiki penampilannya.  
3. Pengkategorian ukuran tubuh (Self-classified weight), merupakan persepsi dan 
penilaian individu terkait bentuk dan ukuran tubuh.  
4. Kecemasan memiliki berat badan berlebih (overweight preoccupation), merupakan  
kecemasan individu untuk menjadi gemuk, melakukan diet untuk menurunkan 
berat badan dan membatasi pola makan.  
5. Puas terhadap area tubuh (body area satisfaction), merupakan kepuasan individu 
terhadap bagian tubuh secara spesifik, seperti wajah, rambut, tubuh bagian bawah 
(pantat, paha, pinggul, kaki), tubuh bagian tengah (pinggang, perut), tubuh bagian 
atas (dada, bahu, lengan), dan penampilan secara keseluruhan. 
 
Teknik Analisis data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik independent 
samples t-test, dengan menggunakan program komputer Statistical Package for Social 
Sciences (SPSS) 20.0. for Windows. 
 
Hasil Penelitian 
Deskripsi data penelitian 
Berdasarkan hasil statistik data penelitian, analisis deskriptif secara hipotetik 
menunjukkan skala citra tubuh terdiri dari 34 aitem dengan jawaban minimal adalah 34, 
maksimal adalah 170 dengan nilai rata-rata 102 dan simpangan baku 22,6. Sementara, hasil 
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data empirik menunjukkan jawaban minimal adalah 86, maksimal adalah 142 dengan nilai 
rata-rata 114 dan simpangan baku 9,3.  




Memiliki Jumlah Persentase 
Anak Anak 
X < 110 Positif 22 22 44 73,3 
94 ≤ X ≤ 110 Tidak Terkategorisasi 5 7 12 20 
X< 94 Negatif 3 1 4 6,7 
Total   30 30 60 100 
 
Berpedoman pada norma yang telah disusun tersebut, peneliti melakukan 
kategorisasi skor tiap-tiap subjek penelitian pada masing-masing variabel penelitian. 
Berdasarkan persentase yang didapat, terlihat bahwa dari keseluruhan jumlah subjek yaitu 
60 orang; 73,3% subjek memiliki citra tubuh positif dan 6,7% memiliki citra tubuh negatif.  
 
Uji hipotesis 
Penelitian ini menguji perbedaan suatu variabel pada dua kelompok. Beberapa 
persyaratan untuk melakukan uji hipotesis perbedaan adalah data variabel pada kedua 
kelompok terdistribusi secara normal dan data bersifat homogen. Untuk itu dilakukan uji 
normalitas dan uji homogenitas dengan menggunakan bantuan software SPSS versi 20.0 
for The Windows. Uji normalitas dengan menggunakan teknik one-sample Kolmogorov 
Smirnov Test menunjukkan nilai Skala citra tubuh pada subjek memiliki anak memiliki 
sebaran normal  (K-S-Z =0,972 dengan p >0,05), begitu pula citra tubuh pada subjek yang 
tidak memiliki anak memiliki sebaran normal (K-S-Z= 0,513 dengan p >0,05). Berdasarkan 
uji homogenitas pada variabel citra tubuh diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,332; karena 
signifikansi p>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok data citra tubuh 
mempunyai varian yang sama.  
Setelah semua asumsi normalitas dan homogenitas terpenuhi, maka dapat dilakukan 
analisis data untuk menguji hipotesis penelitian dengan teknik analisis t-test independent 
samples untuk membandingkan dua mean populasi yang berasal dari populasi yang sama. 
Hasil analisis t-test independent samples menunjukkan bahwa nilai taraf signifikansi sebesar 
0,877 (p>0,05) yang berarti bahwa tidak ada perbedaan citra tubuh pada wanita yang 
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 Berdasarkan hasil penelitian ditemukan tidak terdapat perbedaan citra tubuh pada 
wanita yang memiliki anak dan tidak memiliki anak di kota Banda Aceh. Hasil penelitian 
ini mendukung penelitian-penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya oleh Margaretta 
dan Rozali (2018) yang menemukan tidak adanya perbedaan body image ditinjau dari jenis 
kelamin (perempuan) terhadap anggota fitnes. Hasil penelitian ini juga mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Davista (2016), yang menyebutkan bahwa tidak ada 
perbedaan body image ditinjau dari jenis kelamin (perempuan dan laki-laki) di kelurahan 
Banyumanik kota Semarang.  
Cash (2008) menyebutkan citra tubuh adalah persepsi, keyakinan, pikiran, perasaan 
dan tindakan seseorang tentang penampilan, misalnya ukuran dan bentuk tubuhnya, serta 
sikap yang dibentuk seseorang terhadap karakteristik-karakteristik dari anggota tubuhnya. 
Hasil penelitian Januar dan Putri (2007) menemukan bahwa gambaran citra tubuh positif 
memenuhi tiga hal yaitu ketepatan subjek mempersepsikan tubuhnya, subjek memiliki 
sikap puas, tidak memiliki kecemasan terhadap tubuhnya, serta tidak menghindari 
aktivitas yang menunjukkan bentuk tubuhnya. Dijelaskan lebih lanjut siklus hidup, konsep 
diri, sosialisasi, peran gender, dan distorsi citra tubuh merupakan faktor-faktor lainnya 
pembentukan citra tubuh.  
Disadari ataupun tidak, individu akan memiliki keinginan untuk memenuhi 
standar yang berlaku dalam lingkungan sosial dan budayanya (Kulick & Mendeley, 2004). 
Nilai sosial dan budaya akan mempengaruhi cara seseorang menerima citra tubuhnya 
(Atwater, 1999). Wolf (dalam Bestiana, 2012) menyatakan bahwa setiap kelompok 
masyarakat memiliki standar nilai yang berbeda untuk menentukan standar tubuh ideal. 
Pengaruh budaya yang sangat kuat, akan membentuk gambaran ideal mengenai citra 
tubuh yang pada kenyataannya seringkali bertentangan dengan realita yang ada. 
Ketidakpuasan seseorang terhadap tubuhnya dapat muncul karena individu telah 
memiliki konsep tubuh ideal dalam pikirannya, namun dia merasa tubuhnya sendiri 
belum memenuhi standar tersebut (Cash & Szymansky,1995). 
Tidak adanya perbedaan citra tubuh pada subjek yang memiliki anak dan tidak 
memiliki anak dapat juga dikarenakan oleh budaya tempat tinggal subjek. Perkembangan 
citra tubuh salah satunya dipengaruhi oleh budaya Aceh yang sarat akan ajaran syariat 
Islam yaitu berpakaian muslimah dan menutup aurat. Dengan menggunakan pakaian 
menutup aurat dapat menutupi bagian-bagian tubuh yang tidak disukai sehingga secara 
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tidak langsung subjek merasa lebih puas akan penampilannya (Wahyuni, 2013). Selain itu, 
Thomson (1996) juga menjelaskan kepuasan dan ketidakpuasan terhadap citra tubuh dapat 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya seperti berat badan dan persepsi seseorang 
mengenai gemuk dan kurus, budaya, siklus hidup, masa kehamilan, sosialisasi, konsep 
diri, peran gender dan distorsi citra tubuh pada diri individu.  
Citra tubuh merupakan proses yang dipelajari dan lebih banyak dibentuk oleh 
faktor eksternal, yaitu keluarga dan masyarakat. Proses ini terjadi sejak masa kanak-kanak 
dalam lingkungan keluarga, melalui cara orang tua mendidik anak dan juga dipengaruhi 
oleh lingkungan setempat. Proses sosialisasi yang dimulai sejak usia dini, yang 
menekankan bahwa bentuk tubuh yang langsing dan proporsional adalah yang 
diharapkan lingkungan, akan membuat individu mengalami ketidakpuasan apabila 
tubuhnya tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh lingkungan, terutama orang tua 
(Samura, 2011). 
Berdasarkan hasil kategorisasi citra tubuh, dari 60 responden diketahui 73,3% 
subjek memiliki citra tubuh positif dan 6,7% memiliki citra tubuh negatif sehingga dapat 
dikatakan lebih banyak wanita yang memiliki citra tubuh positif. Individu yang memiliki 
pandangan positif mengenai penampilan fisiknya, akan puas dengan bentuk tubuhnya 
(Rosmalia, 2015). Individu yang memiliki citra tubuh positif memiliki persepsi yang benar, 
merasa nyaman, menerima dan menghargai bentuk tubuh yang dimiliki (Gayatri, 2011). 
Januar dan Putri (2007) menyatakan bahwa individu yang memiliki citra tubuh positif 
mencerminkan tingginya penerimaan jati diri, rasa percaya diri dan kepeduliannya 
terhadap kondisi badan dan kesehatan. 
 
C. Simpulan 
Penelitian ini menemukan tidak ada perbedaan citra tubuh pada wanita yg 
memiliki anak dan tidak memiki anak. Hal ini salah satunya dipengaruni oleh faktor sosial 
dan budaya. Saran yang dapat diberikan untuk subjek yang memiliki citra tubuh negatif 
adalah membangun rasa percaya diri dengan melihat kelebihan yang dimiliki dan melatih 
diri untuk selalu bersyukur dengan pemberian yang maha kuasa. Dengan bersyukur, maka 
akan terbentuk pola pikir dan sikap positif. Penelitian lanjutan dengan metode kualitatif 
diperlukan untuk ekplorasi mendalam terkait faktor kepribadian dan budaya yang tidak 
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